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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji praktik kepercayaan Pemena pada
masyarakat Karo di Desa Kidupen Kabupaten Karo. Pemena, yang secara
etimologi berarti awal atau yang pertama, merupakan kepercayaan asli
masyarakat Karo sebelum masuknya agama-agama resmi seperti Hindu, Islam,
dan Kristen. Meskipun mayoritas masyarakat Desa Kidupen telah menganut
agama resmi, sebagian dari masyarakat tetap menjalankan praktik kepercayaan
Pemena. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif deskriptif dengan menggunakan teori habitus Pierre Bourdieu. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa awalnya Pemena memiliki banyak praktik atau
ritual namun kebanyakan sudah tidak dilaksanakan karena hanya sebagian kecil
masyarakat yang masih tetap mempertahankan Pemena. Praktik yang masih
tetap dilakukan adalah erpangir dan sudah menjadi bagian yang tidak
terpisahkan bagi pengikut Pemena karena harus dilakukan minimal sekali
dalam sebulan, dan teori habitus sangat relevan dalam memahami kegiatan
erpangir. Faktor-faktor yang mempengaruhi keberlanjutan praktik Pemena
adalah keputusan berdasarkan pengalaman hidup dan upaya untuk menjaga
pengetahuan dalam mengobati. Adapun hambatan yang dialami diantaranya
adalah adanya diskriminasi dari masyarakat, merasa malu karena sudah
dianggap kuno dan tidak ada pewaris yang melanjutkan.
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